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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT PENDATANG TERHADAP SIKAP BELA
NEGARA DI KAMPUNG PANARAGAN JAYA INDAH
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT
TAHUN 2015

Oleh

Nurma Juwita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan persepsi
masyarakat pendatang terhadap sikap bela negara di Kampung Panaragan Jaya
Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2015.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Populas dalam penelitian ini adalah masyarakat pendatang di Kampung
Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat yang berjumlah 370
kepala keluarga dengan sampel yang diambil sebanyak 10% dari populasi yaitu 37
responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat pendatang terhadap
sikap bela negara berada pada kategori cenderung positif. Hal ini berarti
masyarakat pendatang memiliki pemahaman, tanggapan, dan harapan baik
terhadap sikap bela negara di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang
Bawang Barat Tahun 2015.

Kata kunci: bela negar a, persepsi masyarakat, sikap.
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|.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara plural yang berarti didalamnya terdapat berbagai
macam keragaman balk dari suku, agama, ras, maupun antar golongan.
Perbedaan itu membuat seseorang akan berusaha berkomunikasi dan
beradaptasi dengan sekelompok orang yang berbeda suku maupun

budayanya, khususnya di Lampung yang terdiri dari beraneka ragam suku.

Provinsi Lampung merupakan Provins yang didalamnya terdiri dari berbagai
macam suku pendatang dan warga pribumi (Lampung) yang hidupnya
berdampingan walaupun ditengah perbedaan yang ada.Adapun di Lampung
terdapat masyarakat pendatang yang datang dari suatu daerah lain akibat
transmigrasi atau perpindahan penduduk yang biasa disebut dengan
masyarakat pendatang. Masyarakat pendatang di Provins Lampung dapat
dikatakan masyarakat yang berasal dari suku daerah lain yang berdomisili di
Lampung yang adat istiadatnya sangat berbeda dengan masyarakat pribumi

(masyarakat Lampung).

Keberagaman suku ini merupakan aset bagi bangsa Indonesia karena dapat
dibentuk sebagai unsur pembesar bangsa Indonesia sehingga dikenal bangsa

lain karena kemgemukannya. Namun disis lain, keberagaman ini dapat



menjadi ancaman bagi bangsa Indonesia. Hal ini karena perbedaan prinsip
hidup dan kebudayaan setempat yang tentu saja berbeda.ldealnya,walaupun
berbeda-beda baik suku, agama, ras dan lainnya, harusnya warga negara
Indonesia tetap memahami hak dan kewgibannya sebagai warga
negaralndonesia untuk turut serta menjaga persatuan dan kesatuan serta ikut
serta dalam pembelaan negara.Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran warga
negara untuk membela negara sebagaimana amanat Undang-Undang Dasar
1945 Pasal 27 Ayat 3, yang berbunyi“setiap warga negara berhak dan wajib
ikut serta dalam upaya pembelaan negara”. Hal ini menjelaskan bahwa tidak
pandang laki-laki atau perempuan, tua maupun muda, baik sipil maupun
militer harus turut serta dalam pembelaan negara.Sehingga pengertian bela
negara disini sangatlah luasdan mampu mengakomodasi semua golongan
maupun kelompok kepentingan untuk menjaga kedaulatan Indonesia.
Menurut Winarno (2013:228) “bela negara merupakan sikap dan
tindakan warga negara yang dilandasi rasa cinta tanah air, kesadaran
berbangsa dan bernegara, keyakinan terhadap Pancasila sebagai ideologi
bangsa dan negara, kerelaan berkorban guna menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG) bak yang datang dari
dadam maupun dari luar yang membahayakan kelangsungan hidup
bangsa dan negara, keutuhan wilayah, yurisdiks nasional dan nilai-nilai
luhur Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagal konstitus
negara”.
Pengertian di atas tentunya memberikan kesempatan yang seluas-luasnya

kepada setiap warga negara untuk dapat melakukan aktifitas bela negara

sesuai dengan kemampuannya masing-masing di bidangnya.

Bela negara yang sekarang ini dapat kita pahami secara fislk maupun non

fisik. Bela negara secara fisik adalah warga negara yang maju perang dengan



memanggul senjata, sedangkan bela negara non fisik adalah bela negara yang
dilakukan oleh warga negara dengan tidak angkat senjata, melainkan melalui
sikap cinta tanah air,kesadaran berbangsa dan bernegara, rela berkorban, dan
yakin akan Pancasila sebagai ideologi negara, serta taat pada aturan hukum
yang berlaku. Oleh karena itu kagjian tentang makna bela negara dapat
dipahami pula dari berbagai aspek (perspektif), diantaranya aspek wilayah,

aspek hukum kewarganegaraan, dan aspek ketahanan nasional.

Daam perspektif wilayah, makna bela negara sebagai suatu sikap dan
tindakan dari orang-orang (penduduk) dari manapun asalnya (asli/pendatang)
yang menetap di wilayah tertentu untuk menjaga, melindungi, dan

bertanggungjawab untuk keberlangsungan wilayahnya.

Dalam perspektif hukum kewarganegaraan, makna belanegara terkait dengan
status hukum warga negara (WNI dan WNA), artinya yang berhak dan wajib

membela negara adalah warga negara Indonesia (WNI).

Dalam konteks dengan aspek ketahanan nasional, makna bela negara menjadi
sikap dan tindakan yang mencerminkan kekuatan dan ketangguhan suatu
bangsa dan negara dalammenjaga dan melindungi wilayah negara secara

keseluruhan.

Proses pemahaman makna bela negara inilah yang sekarang ini dirasakan
sulit dilakukan, terlebih pada masyarakat pluralistis yang secara prinsip dan
manusiawi terkadang memperlihatkan sikap dan tindakan mementingkan diri

sendiri, seperti muncul sikap egoistis/individual, sukuisme, apatisme, yang



menjadikan proses integrasi nasional berjalan lambat. Hasil survei penulis di
Tulang Bawang Barat khususnya di Kampung Panaragan Jaya Indah memberi

gambaran sebagai berikut:

Tabel 1.1Proses Budaya dan Sikap Primordialisme Penduduk
diKampungPanaragan Jaya Indah

No | Aspek Yang Diamati Kuat | Sedang | Lemah
1. | Sentimen etnis v

2. | Tanggungjawab Lingkungan v

3. | Kearifanlokal v

4. | Neo culture v

Sumber data: Hasil pra penelitian di Kampung Panaragan
Jaya Indah tahun 2015

Tabel di atas menunjukkan adanya variasi sikap penduduk pendatang
terhadap proses budaya dan sikap primordialisme yang cenderung kearah
negatif. Ada bebergpa faktor yang menjadi penyebab kondisi pada
masyarakat di Kampung Panaragan Jaya Indah, diantaranya adalah sebagai

berikut:

Faktor  jumlah  penduduk yang homogen  berdampak  pada
terkesampingkannya budaya minoritas, dengan kata lain penduduk yang
secara mayoritas menempati wilayah tertentu akan menunjukkan sikap dan

tindakan budaya dominan.

Kemudian faktor watak (intern) dari penduduk yang dibentuk dari budaya

adi kadangkala menjadi kendala proses adaptasi dengan lingkungan



dikarenakan proses perubahan watak diakui tidak dapat berjalan cepat,
sehingga butuh semangat dan niat yang sungguh-sungguh untuk dapat

membangun sikap antusiasme penduduk pendatang.

Selanjutnya faktor pemahaman penduduk pendatang terhadap budaya lokal
sangat berpengaruh pada sikap penghargaan dan kepedulian penduduk
pendatang,dalam artian bahwa pemahaman yang rendah terhadap budaya
lokal akan menyebabkan lemahnya sikap sosial dan tanggungjawab penduduk

dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

Faktor persepsi penduduk pendatang sangat terkait dengan proses budaya dan
sikap primordialisme, dan diduga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
pada sikap bela negara dalam arti luas. Sesuai dengan perbedaan prinsip
hidup masing-masing masyarakat dan perbedaan adat istiadat masyarakat
yang satu dengan masyarakat lainnya, terkadang membuat seseorang atau
sekelompok kurang beradapatas dengan lingkungannya, serta cenderung

kurang paham terhadap peranannya bagi lingkungan karena perbedaan

perseps atau mispersepsi.

Bertolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka fokus
penelitian ini adalah ”Persepsi masyarakat pendatang terhadap sikap bela

negara dalam perspektif wilayah”.

Pertimbangan yang mendasari pemilihan fokus penelitian ini adalah karena
kemajemukan masyarakat di Lampung khususnya di KampungPanaragan

Jaya IndahK abupaten Tulang Bawang Barat merupakan permasalahan utama



dan terpenting dalam penumbuhan sikap bela negara serta pencapaian
persatuan dan kesatuan bangsa. Disamping itu, pada hakekatnya masyarakat
Lampung melalui falsafah hidup/kearifan lokalnya sangat menerima
pendatang di luar suku lain untuk hidup berdampingan. Hal ini dibuktikan
dengan falsafah hidup suku pribumi (Lampung)Juluk-adok (mempunyai
kepribadian sesuai dengan gelar adat yang disandangnya), Nemui-nyimah
(saling mengunjungi untuk bersilaturahmi serta ramah menerima tamu),
Nengah-nyappur (aktif dalamn pergaulan bermasyarakat dan tidak
individualistis), danSakai-sambayan (gotong-royong dan saling membantu
dengan anggota masyarakat lainnya). Namun, dengan kondis terkait
sentimen etnis dan kesadaran menjaga dan melestarikan wilayah
lingkungannya terdapat kesalahan komunikasi (missed communication) antara
suku pribumi dengan suku pendatang. Dalam hal pendlitian ini penulis
mencoba membangun konsep perbaikan komunikas antar etnis melaui

kearifan lokal masyarakat itu sendiri agar sentimen etnis dapat diminimalisir.

Harapannya dengan adanya keragaman kebudayaan dan adat istiadat
masyarakat setempat, mereka tetap dapat saling menghargai, menghormati,
dan hidup harmonis dalam masyarakat tanpa adanya sebuah pertentangan
pandangan.Berdasarkan fenomena inilah, penulisdisini tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Pendatang Terhadap
Sikap Bela Negara di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang

Bawang Barat Tahun 2015.”



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor jumlah penduduk yang homogen berdampak pada sikap dan
tindakan yang mengarah pada budaya dominan

2. Faktor watak yang sulit diubah dan dibentuk menjadi kendala proses
adaptasi penduduk dengan lingkungan

3. Pemahaman masyarakat pendatang sangat berpengaruh pada sikap
penghargaan dan kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar

4. Perseps masyarakat pendatang terkait budaya dan sikap primordialisme

5. Persepsi masyarakat pendatang tentang pentingnya sikap bela negara

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada “persepsi masyarakat pendatang terhadap sikap bela negara”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka dirumuskan
masalahnya sebagai berikut:*“Bagaimanakah persepsi masyarakat pendatang
terhadap sikap bela negara di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten

Tulang Bawang Barat”?.



E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
perseps masyarakatpendatangterhadap sikap bela negara di Kampung
Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep
pendidikan politik dan kenegaraan yang berhubungan dengan sikap bela
negara.
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini secara teoritis mengembangkan konsep ilmu
pendidikan yang berada dalam lingkup kajian Pendidikan Politik

dan Kenegaraan.

2) Sebaga suplemen bahan gar pada mata pelgaran PKn Sekolah
Menengah Pertama kelas IX Semester |, yakni materi pentingnya
upaya bela negara.

b. Kegunaan Secara Praktis

1) Sebaga informasi dan memberikan masukan kepada masyarakat
agar senantiasa mempertahankan persatuan dan kesatuan di
tengah kemaemukan bangsa Indonesia.

2) Meningkatkan wawasan mengenal identitas nasional yang

berkaitan dengan pendidikan kewarganegaraan yang mengkaji



keragaman sosiad budaya, serta hak dan kewajiban masyarakat

dalam upaya bela negara.

F. RuangLingkup Pendlitian

1. RuangLingkup [Imu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan politik dan
kenegaraan yang mengkaji tentang pentingnya sikap bela negara pada

masyarakat pendatang.

2. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah perseps masyarakat pendatang
terhadap sikap bela negara di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten

Tulang Bawang Barat.

3. Subjek Pendlitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah masyarakat pendatang yang berada di

Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

4. Wilayah Pendlitian

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah di Kampung

Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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5. Waktu Pendlitian

Pelaksanaan pendlitian ini dilaksanakan sgak dikeluarkannya surat izin
penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Lampung No 6969/UN26/3/PL/2015pada tanggal
27 Oktober 2015 sampai dengan penelitian ini selesai dilakukan pada

tanggal 20 November 2015, No Surat 145/035/PJI-TBT/X1/2015.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan Tentang Perseps

a. Pengertian Persepsi

Setigp orang dapat memunculkan persepsi yang berbeda-beda
terhadap suatu objek dan setigp individu yang satu dengan yang
lainnya persepsinya pasti berbeda-beda terhadap suatu objek tertentu,
tergantung pada kemampuan seseorang menanggapi, mengorganisir,
dan menafsirkan informasi tersebuit.
Menurut Shaleh (2009:110) menyatakan bahwa “Persepsi
merupakan sebagal proses yang menggabungkan dan
mengorganisir data-data indera kita (penginderaan) untuk
dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di
sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri”.
Menurut Sarwono (2009:51) menyatakan bahwa “Persepsi merupakan

pengalaman untuk membeda-bedakan, mengel ompokkan,

memfokuskan dan sebagainya itu selanjutnya diinterorientasi”.

Menurut Suranto Aw (2010:107) yang dimaksud persepsi sebagai
berikut:

“Persepsi merupakan proses internal yang diakui individu dalam
menyeleksi, dan mengatur stimuli yang datang dari luar. Stimuli
itu ditangkap oleh indera, secara spontan pikiran dan perasaan
kita akan memberi makna akan stimuli tersebut. Secara
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sederhana persepsi dapat dikatakan sebagai proses individu
dengan  memahami  kontak/hubungan  dengan  dunia
sekelilingnya.”

Menurut Virdeber dalam Suranto Aw (2010:107) membuat definisi,

“persepsi adalah proses menafsirkan informasi inderawi.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dissimpulkan bahwa
persepsi adalah pendapat, penafsiran atau penilaian informasi melalui
aktivitas penginderaan seseorang terhadap objek di lingkungan
sekelilingnya, dan dari penilaian seseorang tersebut dikembangkan
sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan berupa harapan, nilai,
sikap, ingatan dan lain-lain. Di pendlitian ini yang menjadi titik
perhatiannya adalah persepsi masyarakat pendatang yang nantinya
menghasilkan pemahaman, hargpan, dan tanggapan terhadap sikap
bela negara di Kampung Panaragann Jaya Indah Kabupaten Tulang

Bawang Barat.

. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Per sepsi

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, antaralain:
1. Pengamatan. Penginterprestasian dari apa yang seseorang lihat
bergantung pada karakteristik pribadi orang tersebut.
2. Sikap. Sikap atau attitude seseorang sangat mempengaruhi
perseps yang dibentuknya akan hal-hal di sekitarnya.
3. Motif atau alasan dibalik tindakan yang dilakukan seseorang
yang mampu menstimulasi dan memberikan pengaruh Kkuat

terhadap pembentukan persepsi mereka akan segal a sesuatu.



13

4. Ketertarikan atau interest. Fokus perhatian kita terhadap hal-
hal yang tengah dihadapi membuat persepsi orang berbeda-
beda

5. Pengalaman. Pengetahuan atau kejadian yang telah didapatkan
dan dipahami seseorang.

6. Harapan atau ekspektasi. Yakni gambaran atau ilustrasi yang

membentuk sebuah pencitraan terhadap suatu kejadian.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, pengamatan, sikap, ketertarikan,
pengalaman, dan harapan, dimana beberapa faktor tadi dapat
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dari setigp orang. Begitu
juga pendapat/persepss masyarakat pendatang terhadap sikap bela
negara, apakah paham, kurang paham atau tidak paham terhadap sikap
bela negara. 1tu semua tergantung pada pemahaman masyarakat
pendatang itu sendiri. Mereka memberikan persepsi yang tentunya
berbeda-beda sesuai dengan pandangan dan penilainnya masing-

masing.

2. Tinjauan Tentang Masyar akat

a. Pengertian Masyarakat dan Masyar akat Pendatang

Dalam bahasa inggris masyarakat disebut society, asal kata sociotus
yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa
Arab, yaitu syirk yang artinya bergaul, ini karena ada bentuk-bentuk

aturan hidup yang bukan disebabkan manusia sebagai perseorangan,
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melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial

yang merupakan kesatuan.

Menurut Koenjaraningrat (2011:122) *“masyarakat merupakan
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi sesuai dengan sistem adat
istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan terikat oleh

suatu rasa identitas bersama”.

Menurut Syani (2012:30) mendefinisikan bahwa “masyarakat
sebagai community dapat dilihat dari dua sudut pandang; Pertama
memandang community sebagai unsur statis, artinya tertentu,
maka ia menunjukkan bagian dari kesatuan masyarakat sehingga
ia dapat pula disebut sebaga masyarakat setempat, misanya
Kampung, dusun atau kota-kota kecil. Masyarakat setempat
adalah suatu wadah dan wilayah dari kehidupan sekelompok
orang yang ditandai oleh adanya hubungan sosial, nilai-nilai dan
norma-norma yang timbul atas akibat dari adanya pergaulan
hidup atau hidup bersama manusia. Kedua, community dipandang
sebagal unsur yang dinamis, artinya menyangkut suatu proses
(nya) yang terbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan
antar manusia, maka didaamnya terkandung unsur-unsur
kepentingan, keinginan atau tujuan-tujuan yang sifatnya
fungsional”.

Menurut Comte dalam Syani (2012:31) “masyarakat merupakan
kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas yang baru

yang berkembang menurut pola perkembangnnya tersendiri”.

Menurut J.L Gilin dalam Syani (2012:32) “masyarakat merupakan
kelompok manusia yang terbesar dan mempunyai kebiasaan, tradigi,

sikap, dan persatuan yang sama.

Menurut Soekanto (2012:32), ciri-ciri dari masyarakat yaitu:

1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama
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2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama
3. Merekasadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan

4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan beberapa ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan sekumpulam
manusia (individu) yang bertempat tinggal di suatu wilayah tertentu

dan berinteraksi dalam kehidupan sosialnya.

Menurut Suparlian (1986:6) “masyarakat pendatang adalah
sekelompok manusiayang melakukan perpindahan ke suatu wilayah
dan tinggal serta beradaptasi dengan proses interaksi bersama
masyarakat pribumi”.
Sedangkan menurut Priyatna (2013:140) *“pribumi adalah
penduduk adli. Setigp orang yang lahir di suatu tempat, wilayah
atau negara, dan menetap disana dengan status orisina atau adli
atau tulen (indegenious) sebagai kelompok etnis yang diakui
sebagai suku bangsa. Pribumi bersifat authocon melekat pada
suatu tempat, istilah pribumi ditujukan kepada setiap orang yang
terlahir dengan orang tua yang terlahir di suatu tempat tersebut”.
Dapat dismpulkan bahwa masyarakat pendatang adalah masyarakat
yang melakukan perpindahan atau transmigrasi ke suatu wilayah
tertentu dan tinggal menetap sampal waktu yang tidak ditetapkan di
wilayah tersebut. Sedangkan masyarakat pribumi  merupakan
masyarakat yang lahir dengan orang tua yang terlahir di suatu
wilayah, serta menetap di wilayah tersebut. Di wilayah Lampung
khususnya di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang

Bawang Barat masyarakatnya berjumlah 384 kepala keluarga dengan
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rincian masyarakat pribumi (Lampung) hanya terdapat 14 kepala
keluarga yang tersebar mulai dari Dusun 1, Dusun 2, dan Dusun 3,
sedangkan 370 kepala keluarga lainnnya adalah masyarakat
pendatang. Masyarakat pendatang yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah yang masyarakat selain suku Lampung yang bertempat tinggal
di Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat

yang berjumlah 370 kepala keluarga.

3. Tinjauan Tentang Sikap

a. Pengertian Sikap

Sikap pada awalnya diartikan sebagai suatu syarat untuk munculnya
suatu tindakan. Konsep ini kemudian berkembang semakin luas dan
digunakan untuk menggambarkan adanya suatu niat yang khusus atau

umum, berkaitan dengan kontrol terhadap respon atau keadaan.

Thurstone dalam Azwar (2012:5) “memformulasikan sikap sebagai
dergat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis”.
Pendapat senada diungkapkan oleh ahli psikologi lain, Berkowitz
dalam Azwar (2012:5) menyatakan bahwa “sikap seseorang terhadap
suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable)
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable)

pada objek tersebut.

Gagne dalam Azwar (2012:5) mendefinisikan “sikap merupakan

keadaan kesigpan mental dan susunan syaraf, yang mempengaruhi
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atau yang dinamis terhadap respon individu atas semua objek atau
situas yang berhubungan”. Sedangkan Katz dan Stolen dalam Azwar
(2012:8) merumuskan “sikap sebagai suatu kesimpulan dan berbagai
pengamatan terhadap objek yang diekspresikan dalam bentuk respon

kognitif, afektif, dan perilaku individu”.

Komponen kognitif terdiri dari selurun kognisi yang dimiliki
seseorang mengenai objek sikap tertentu (fakta), pengetahuan dan
keyakinan tentang objek. Komponen afektif terdiri dari seluruh
perasaan atau emosi seseorang terhadap objek, terutama penilaian.
Komponen perilaku terdiri dari kesiapan seseorang untuk bereaksi
atau kecenderungan untuk bertindak terhadap objek. Para pakar
psikologi juga selalu mengkaji sikap sebagal komponen dari sistem
yang terdiri atas tiga bagian atau disebut sebagai skema triadik yaitu:
keyakinan mencerminkan komponen kognitif, sikap merupakan

komponen afektif, dan tindakan mencerminkan komponen prilaku.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian sikap adalah suatu tindakan yang berkaitan dengan respon
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan objek yang faktual, perasaan
alau emos seseorang, maupun perasaan mendukung atau tidak
mendukung terhadap objek tertentu yang dilihatnya. Sikap yang
dimaksud dalam penelitian ini tentang bela negara yang dilakukan
oleh masyarakat pendatang di Kampung Panaragan Jaya indah

Kabupaten Tulang Bawaang Barat.
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b. Ciri-Ciri Sikap

Sikap merupakan suatu kecenderungan yang dapat mendorong dan
menimbulkan perbuatan atau tingkah laku seseorang terhadap objek
tertentu. Meskipun demikian, sikap memiliki segi perbedaan dengan
pendorong-pendorong lain yang ada dalam diri manusia, seperti set,

kebiasaan, motivasi dan minat.

W.A. Gerungun (2009:153) mengemukakan bahwa “untuk dapat
membedakan sikap, motif kebiasaan dan faktor psychis yang turut
menyusun pribadi orang, makatelah dirumuskan limabuah sifat khas
pada sikap”. Adapun ciri-ciri sikap adalah:

1. Sikap bukan dibawa orang sgjak lahir melainkan dibentuk atau

dipelgari sepanjang perkembangan orang itu dalam

hubungannnya dengan objeknya

Sikap itu dapat berubah-ubah

Sikap tidak berdiri sendiri melainkan senantiasa mengandung

relasi tertentu terhadap objek

4. Objek attitude kumpulan dari hal-hal tertentu

5. Sikap itu mempunyal segi-segi motivasi dan segi perasaan, sifat
inilah yang membedakan sikap daripada kecakapan-kecakapan
atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang.

wWn

c. Faktor yang Mempengaruhi Sikap

Seorang tidak dilahirkan dengan sikap dan pandangannya, melainkan
sikap tersebut terbentuk sepanjang perkembangannya. Dimana dalam
interaksi sosianya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu

terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya.
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Menurut Azwar (2012:30) beberapa faktor yang mempengaruhi sikap

antaralain:

1. Pengalaman Pribadi
Tidak adanya pengalaman yang dimiliki oleh seseorang dengan
suatu objek psikologis, cenderung akan membentuk sikap negatif
terhadap objek tersebut. Sikap akan lebih mudah terbentuk jika
yang dialami seseorang terjadi dalam situasi yang melibatkan
emosi, karena penghayatan akan pengalaman lebih mendalam
dan lebih lama membekas.

2. Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting
Individu pada umumnya cenderung memiliki sifat yang
konformis atau searah dengan sikap orang yeng dianggap penting
yang didorong oleh keinginan untuk berafilias dan keinginan
untuk menghindari konflik.

3. Pengaruh Kebudayaan
Kebudayaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  pembentukan pribadi seseorang. Kebudayaan
memberikan corak pengaaman bagi individu daam suatu
masyarakat. Kebudayaanlah yang menanamkan garis pengaruh
sikap individu terhadap berbagai masalah.

4. MediaMassa
Berbagal bentuk media massa seperti radio, televisi, surat kabar,
majalah, dan lain lain mempunyai pengaruh yang besar dalam

pembentukan opini dan kepercayaan orang. Media massa
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memberikan pesan-pesan yang sugestif yang mengarahkan opini
seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal
memberikan landasan pengetahuan bagi terbentuknya sikap
terhadap hal tersebut. Jika cukup kuat, pesan-pesan sugestif akan
memberi dasar afektif daam menilai sesuatu ha sehingga
terbentuklah arah sikap tertentu.

. Lembaga Pendidikan dan L embaga Agama

Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep mora dalam individu.
Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu
yang boleh dan tidak boleh dilakukann, diperoleh dari pendidikan
dan dari pusat keagamaan serta garan-gjarannya. Dikarenakan
konsep moral dan garan agama sangat menentukan sistem
kepercayaan maka tidak mengherankan jika kemudian konsep
tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap individu terhadap
suatu hal. Apabila terdapat sesuatu ha yang bersifat
kontroversial, pada umumnya orang akan mencari informasi lain
untuk memperkuat posisi sikapnya atau mungkin juga orang
tersebut tidak mengambil sikap memihak. Dalam hal itu, garan
mora yang diperoleh dari lembaga pendidikan atau lembaga

agama seringkali menjadi determinan tunggal yang menentukan

sikap.
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6. Suatu bentuk sikap terkadang didasari oleh emosi, yang berfungsi
sebagal semacam penyaluran frustas atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan
sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustas telah
hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih

persisten dan bertahan lama.

d. Fungs Sikap

Katz dalam Zaim Elmubarok (2008:50) menyebutkan fungs sikap

yaitu:

1. Fungs penyesuaian manfaat yang menunjukkan bahwa individu
dengan sikapnya berusaha untuk memaksimalkan hal-hal yang
diinginkannya dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkannya.
Dengan demikian, maka individu akan membentuk sikap positif
terhadap hal-ha yang dirasakan akan mendatangkan keuntungan
dan membentuk skap negatif terhadap ha-hal yang
mengikutinya.

2. Fungs pertahanan ego yang menunjukkan keinginan individu
untuk menghindarkan diri serta melindungi dari ha-hal yang
mengancam egonya atau apabila ia mengetahui fakta yang tidak
mengenakkan, maka sikap dapat berfungs sebagai mekanisme
pertahanan ego yang akan  melindunginya dari kepahitan

kenyataan tersebut.
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3. Fungs pernyataan nilai, menunjukkan keinginan individu untuk
memperoleh kepuasan dalam menyatakan sesuatu nilai yang
dianutnya sesuai dengan penilaian pribadi dan konsep dirinya.

4. Fungs pengetahuan, menunjukkan keinginan individu untuk
mengekspresikan rasa ingin tahunya, mencari penaaran dan

untuk mengorganisasikan pengalamannya.

4. Tinjauan Tentang Bela Negara

a. Pengertian Konsep Bela Negara

Kegiatan pembelaan negara pada dasarnya merupakan usaha dari
warga negara untuk mewujudkan ketahanan nasional. Bela negara
biasanya selalu dikaitkan dengan militer atau militerisme, seolah-olah
kewgjiban dan tanggung jawab untuk membela negara hanya terletak
pada Tentara Nasional Indonesia. Padahal, masalah bela negara dan
pertahanan negara merupakan hak dan kewgjiban setigpa warga
negara. Disamping itu, kegiatan bela negara tidak melulu berkaitan
dengan fisik, perang dan “memanggul senjata” tetapi mencakup
semua kegiatan yang bersifat mempertahankan kelangsungan hidup

bangsa dan negara.

Membela negara merupakan kewagjiban sebagai warga negara,
membela negara ternyata bukan hanya kewgjiban, tetapi juga hak
setigp warga negara terhadap negaranya. Membela negara Indonesia
adalah hak dan kewajiban daripada setiap warga negara terhadap

negara Indonesia. Hal ini tercantum dalam Pasal 27 ayat 3 Undang-
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Undang Dasar 1945 yang berbunyi “setiap warga negara berhak dan
wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara’. “Tiap-tiap warga
negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan
keamanan negara’. Hal ini demikian sebagaimana tercantum dalam

Pasal 30 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945.

Menurut Winarno (2013:228) pembelaan negara atau bela negara
adalah tekad, sikap dan tindakan warga negara yang teratur,
menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan
pada tanah air dan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara.
Bagi warga negara Indonesia, usaha pembelaan warga negara
didasari oleh kecintaan pada tanah air (wilayah nusantara) dan
kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia dengan keyakinan
pada Pancasila sebagai dasar negara dan berpijak pada UUD 1945
sebagai konstitusi negara.

Menurut penjelasan Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 dinyatakan
bahwa upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara yang
dijiwai oleh kecintaannya kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungann hidup bangsa dan
negara. Upaya bela negara, selain sebagai kewajiban dasar manusia,
juga merupakan kehormatan bagi setiap warga nhegara yang
dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, dan rela
berkorban dalam pengabdian kepada negara dan bangsa.
Bela negara menurut Darmadi (2010:147) diartikan sebagai “tekad,
sikap dan tindakan warga negara yang teratur, menyeluruh, terpadu
dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan tanah air, kesadaran
berbangsa dan bernegara Indonesia, serta keyakinan akan kesaktian
Pancasila sebagal ideologi negara dan kerelaan berkorban guna
meniadakan setiap ancaman, baik dari luar negeri maupun dari
dalam negeri, yang membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan

negara, kesatuan dan persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan
yurisdiksi nasional serta nilai-nilai Pancasiladan UUD 1945”.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelaan
negara adalah sikap dan tekad dari warga negara Indonesia yang
menyeluruh dan terpadu untuk mempertahankan kedaulatan bangsa
dan negara yang dilandasi Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin
kehidupan bangsa dan negara. Wujud dari usaha bela negara adalah
kesiapan dan kerelaan warga negara untuk berkorban demi bangsa dan
negara. Bela negara merupakan hak dan kewajiban bagi seluruh warga
negara Indonesia sebagaimana tercantum dalam Pasal 27 Ayat 3 dan
Pasal 30 UUD 1945. Oleh karenaitu kajian tentang makna bela negara
dapat dipahami pula dari berbagai aspek (perspektif), diantaranya
aspek wilayah, aspek hukum kewarganegaraan, dan aspek ketahanan

nasional.

Dalam perspektif wilayah, makna bela negara sebagal suatu sikap dan
tindakan dari orang-orang (penduduk) dari manapun asalnya
(pribumi/pendatang) yang menetap di wilayah tertentu untuk menjaga,
melindungi, dan bertanggungjawab untuk  keberlangsungan

wilayahnya.

Dalam perspektif hukum kewarganegaraan, makna bela negara terkait
dengan status hukum warga negara (WNI dan WNA), artinya yang
berhak dan wajib membela negara adalah warga negara Indonesia

(WNI).

Dalam konteks dengan aspek ketahanan nasional, makna bela negara

menjadi sikap dan tindakan yang mencerminkan kekuatan dan
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ketangguhan suatu bangsa dan negara dalam menjaga dan melindungi

wilayah negara secara keseluruhan.

. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Bela Negara

Winarno (2013:229) menyebutkan bahwa ketentuan hukum mengenai

bela negara secara tersurat terdapat dalam Pasal 27 Ayat 3 dan Pasd

30 UUD 1945. Rumusannya adalah sebagai berikut:

1. Pasal 27 Ayat 3 UUD 1945

“Setigp warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya

pembelaan negara

2. Pasal 30 UUD 1945

a)

b)

d)

Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam
usaha pertahanan dan keamanan negara.

Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan melalui
sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara
Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia
sebagal kekuatan utama, dan rakyat sebagai kekuatan
pendukung.

Tentara Nasional Indonesia terdiri dari atas Angkatan Darat,
Angkatan Laut, dan Angkatan Udara sebaga alat negara
bertugas mempertahankan, melindungi, dan memelihara
keutuhan dan kedaulatan negara.

Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat negara

yang menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat bertugas
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melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, serta
menegakkan hukum.

€) Susunan kedudukan Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian
Negara Republik Indonesia, hubungan kewenangan Tentara
Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia
di daam menjalankan tugasnya, syarat-syarat keikutsertaan
warga negara dalam usaha pertahanan dan keamanan negara,
serta hal-hal yang terkait dengan pertahanan dan keamanan

diatur dengan undang-undang.

Hingga saat ini undang-undang yang merupakan pelaksanaan dari
Pasal 30 UUD 1945 yang telah disusun adalah:
a. Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia.
b. Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan
Negara.
c. Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional

Indonesia

Mengena peran warga negara dalam bela negara disebutkan dalam

Pasal 9 UU No. 3 Tahun 2002, yaitu:

1. Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela
negara.

2. Kelkutsertaan warga negara dalam upaya bela negara,

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diselenggarakan melaui:
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a. Pendidikan kewarganegaraan
b. Pelatihan dasar kemiliteran secarawajib
c. Sebaga praurit Tentara Nasional Indonesia secara sukarela
atau secarawagjib, dan
d. Pengabdian sesuai dengan profes
3. Ketentuan mengenai pendidikan kewarganegaraan, pelatihan dasar
kemiliteran secara wajib, dan pengabdian sesuai profes diatur

dengan undang-undang.

Untuk mengetahui perbandingan keikutsertaan warga negara dalam
upaya bela negara menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 1982,

dinyatakan pada pasal 18 sebagai berikut:

Hak dan kewgiban warga negara yang diwujudkan dengan

keikutsertaan dalam upaya bela negara diselenggarakan melalui:

a. Pendidikan Pendahuluan Bela Negara sebagai bagian tidak terpisah
dalam sistem pendidikan nasional

b. Keanggotaan Rakyat Terlatih secarawagjib

c. Keanggotaan Angkatan Bersenjata secara sukarela atau secarawagjib

d. Keanggotaan Cadangan Tentara Nasional Indonesia secara sukarela

atau secarawagjib

e. Keanggotaan Perlindungan Masyarakat secara sukarela

Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenal undang-undang yang

mengatur tentang upaya bela negara, maka dapat disimpulkan bahwa
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undang-undang yang mengatur bela negara adalah Pasal 27 Ayat 3
dan Pasal 30 UUD 1945, UU No. 20 Tahun 1982, UU No. 3 Tahun
2002. Hal-ha di atas menyebutkan bahwa bela negara merupakan
kewgjiban seluruh warga negara Indonesia sebagai kekuatan
pendukung, dan Tentara Nasional Indonesia serta Kepolisian Negara
Republik Indonesia sebagai kekuatan utama dalam usaha pertahanan

dan keamanan negara.

c. Keikutsertaan Warga Negara Dalam Bela Negara

1. BelaNegara Secara Fisik

Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan
Negara, keikutsertaan warga negara dalam bela negara secarafisik
dapat dilakukan dengan menjadi anggota Tentara Nasional
Indonesia dan Pelatihan Dasar Kemiliteran. Sekarang ini pelatihan
dasar kemiliteran diselenggarakan melaui program Rakyat Terlatih
(Ratih), meskipun konsep Rakyat Terlatih (Ratih) adalah amanat

dari Undang-Undang No. 20 Tahun 1982.

Rakyat Terlatih (Ratih) terdiri dari berbaga unsur, seperti Resimen
Mahasiswa (Menwa), Perlawanan Rakyat (Wanra), Pertahanan
Sipil (Hansip), Mitra Babinsa, dan Organisasi Kemasyarakatan
Pemuda (OKP) yang telah mengikuti Pendidikan Dasar Militer.
Rakyat Terlatih mempunyai empat fungsi, yaitu K etertiban Umum,
Perlindungan Masyarakat, Keamanan Rakyat, dan Perlawanan

Rakyat. Tiga fungsi utama yang disebut pertama umumnya
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dilakukan pada masa dama atau pada saat terjadinya bencana
aam atau darurat sipil, dimana unsur-unsur Rakyat Terlatih
membantu pemerintah daerah dalam menangani Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas), sementara fungsi Perlawanan
Rakyat dilakukan dalam keadaan darurat perang dimana Rakyat
Terlatih merupakan unsur bantuan tempur bagi pasukan reguler

TNI dan terlibat langsung di medan perang.

Jika keadaan ekonomi dan keuangan negara memungkinkan,
maka dapat pula dipertimbangkan kemudian untuk mengadakan
Wajib Militer bagi warga negara yang memenuhi Syarat, seperti
yang banyak dilakukan negara maju di Barat. Mereka yang telah
mengikuti pendidikan dasar miiliter akan dijadikan Cadangan
Tentara Nasional Indonesia selama waktu tertentu dengan masa
dinas, misalnya sebulan dalam setahun untuk mengikuti latihan
atau kursus-kursus penyegaran. Dalam keadaan darurat perang,
mereka dapat dimobilisasi dalam waktu singkat untuk tugas-tugas

tempur maupun tugas-tugas teritorial .

Rekrutmen  dilakukan  secara  selektif,  teratur, dan
berkesinambungan. Penempatan tugas dapat disesuaikan dengan
latar belakang pendidikan atau profesi mereka dalam kehidupan
sipil misalnya dokter ditempatkan di Rumah Sakit Tentara,
pengacara di Dinas Hukum, akuntan di Bagian Keuangan,

penerbang di Skuadron Angkutan, dan sebagainya.
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Gagasan ini bukanlah dimaksudkan sebagai upaya militerisasi
masyarakat sipil, tapi memperkenalkan “dwi-fungs sipil”.
Maksudnya, sebagai upaya sosialisasi “konsep bela negara”
dimana tugas pertahanan keamanan negara bukanlah semata-mata
tanggung jawab TNI, tapi adalah hak dan kewajiban seluruh warga

negara Republik Indonesia.

Jadi, wujud keikutsertaan warga negara secara fisk dapat
dilakukan dengan menjadi anggota Tentara Nasiona Indonesia
sebagai gardaterdepan dalam mempertahankan kedaul atan negara,
menjadi anggota Kepolisan Negara Republik Indonesia yang
melayani, melindungi, dan mengayomi masyarakat. Selain itu, siap
sedia menunaikan hak dan kewagjibannnya sebagal warga neegara
demi tegaknya NKRI. Seperti ikut serta menjadi Rakyat Terlatih
(Ratih), Resimen Mahasiswa (Resimen Mahasiswa), dan sesual
dengan latar profesinya masing-masing dalam keikutsertaannya

sebagal warga negara Indonesia.

. Bela Negara Secara Nonfisik

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,bahwa bela negara tidak
selau berarti “memanggul senjata menghadapi musuh” atau bela
negara yang militeristik. Menurut Undang-Undamg No. 3 Tahun
2002, keikutsertaan warga negara dalam bela negara secara
nonfisik dapat diselenggarakan melalui pendidikan

kewarganegaraan dan pengabdian sesuai dengan profesi. Berdasar
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hal itu, maka keterlibatan warga negara dalam bela negara secara

nonfisik dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, sepanjang masa

dan dalam segala situasi, misalnya dengan cara:

1. Meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara, termasuk
menghayati arti demokrasi dengan menghargai perbedaan
pendapat dan tidak memaksakan kehendak, menanamkan
kecintaan terhadap tanah air, melalui pengabdian tulus kepada
masyarakat.

2. Berperan aktif dalam memajukan bangsa dan negara dengan
berkarya nyata.

3. Kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum/undang-undang dan
menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM), dan

4. Pembekalan mental spiritual di kalangan masyarakat agar dapat
menangkal pengaruh-pengaruh budaya asing yang tidak sesual
dengan norma-norma kehidupan bangsa Indonesia dengan lebih
bertakwa kepada Allah SWT melalui ibadah sesuai agama/

kepercayaan masing-masing.

Hingga saat ini belum ada undang-undang tersendiri yang mengatur
pendidikan kewarganegaraan, pelatihan dasar kemiliteran secara
wagjib, dan pengabdian sesua dengan profesi sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 . Apabila
nanti telah keluar undang-undang mengenai  pendidikan

kewarganegaraan, pelatihan dasar kemiliteran secara wajib, dan
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pengabdian sesuai profesi, maka akan semakin jelas bentuk

keikutsertaan warga negara dalam upaya pembel aan negara.

Woujud nyata dari penjelasan di atas adalah terwujudnya warga negara
yang mengerti, menghayati, serta yakin untuk dapat menunaikan hak
dan kewgjibannya dalam upaya bela negara. Oleh karena itu dapat
dismpulkan bahwa kelkutsertaan warga negara daam bela negara
secara nhon fisik dapat dilakukan dengan kerelaan dan kesiapan diri
dalam menghadapi berbagai ancaman yang datang dari dalam maupun
luar negeri dengan caraikut berperan aktif dalam memajukan bangsa,
patuh terhadap hukum yang berlaku, serta meningkatkann kesadaran

berbangsa dan bernegara di masyarakat.

d. ldentifikas Ancaman Terhadap Bangsa Dan Negara

Ancaman dapat dikonsepsikan sebagal setiap usaha dan kegiatan, baik
dari dalam negeri maupun luar negeri yang dinilai membahayakan
kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan
segenap bangsa. Konsep ancaman mencakup hal yang sangat luas dan

spektrum yang senantiasa berkembang berubah dari waktu ke waktu.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 1982, istilah ancaman
mencakup ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan. Sedangkan
menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2002 digunakan satu istilah,
yaitu ancaman. Ancaman adalah “setiap usaha dan kegiatan baik dari

dalam maupun luar negeri yang dinila membahayakan kedaulatan
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negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa”.
Dengan demikian, konsep ancaman mencakup spektrum yang luas.

Dewasa ini, ancaman terhadap kedaulatan negara yang semula bersifat
konvensional (fisik) berkembang menjadi multidimensional (fisik dan
nonfisik), baik yang berasal dari luar negeri maupun dari dalam
negeri. Ancaman yang bersifat multidimensional dapat bersumber,
baik dari permasalahan ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya,
maupun permasalahan keamanan yang terkait dengan kejahatan
internasional, antara lain terorisme, imigran gelap, bahaya narkotika,

pencurian kekayaan alam, bajak laut, dan perusakan lingkungan.

1. Bentuk Ancaman
Menurut buku Putih Pertahanan dalam Winarno (2013:234),
ancaman dibedakan menjadi dua, yaitu ancaman militer dan
ancaman non/ nirmiliter. Ancaman militer adalah ancaman yang
menggunakan kekuatan bersenjata yang terorganisasi yang dinilai
mempunyai kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara,
keutuhan wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa.

Bentuk-bentuk dari ancaman militer mencakup:

1. Agresi berupa penggunaan kekuatan bersenjata oleh negara lain
terhadap kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan
segenap bangsa atau dalam bentuk dan cara-cara, antaralain:

a. Invans berupa serangan oleh kekuatan bersenjata negara lain
terhadap wilayah NKRI.
b. Bombardemen berupa penggunaan senjata lainnya yang

dilakukan oleh angkatan bersenjata negara lain terhadap wilayah

NKRI.
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c. Blokade terhadap pelabuhan atau pantai atau wilayah udara
NKRI oleh angkatan bersenjata negaralain.

d. Serangan unsur angkatan bersenjata negara lain terhadap unsur
satuan darat atau satuan laut atau satuan udara Tentara Nasional
Indonesia.

e. Unsur kekuatan bersenjata negara lain yang berada dalam
wilayah NKRI berdasarkan perjanjian yang tindakan atau
keberadaannya bertentangan dengan ketentuan dalam perjanjian.

f. Tindakan suatu negara yang mengizinkan penggunaan
wilayahnya oleh negara lain, sebagai daerah persigpan untuk
melakukan agresi terhadap NKRI, dan

g. Pengiriman kelompok bersenjata atau tentara bayaran oleh

negaralain untuk melakukan tindakan seperti tersebut di atas.

2. Pelanggaran wilayah yang dilakukan oleh negara lain, baik yang
menggunakan kapal maupun pesawat nhonkomersial.

3. Spionase yang dilakukan oleh negara lain untuk mencari dan
mendapatkan rahasia militer.

4. Sabotase untuk merusak instalasi penting militer dan objek vital
nasiona yang membahayakan keselamatan bangsa.

5. Aksi teror bersenjata yang dilakukan oleh jaringan terorisme
internasional atau yang bekerja sama dengan terorisme dalam
negeri atau terorisme dalam negeri yang berskala tinggi sehingga
membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan

keselamatan segenap bangsa.
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6. Pemberontakan bersenjata.
7. Perang saudara yang terjadi antara kelompok masyarakat bersenjata

dengan kelompok masyarakat lainnya.

Mencermati kecenderungan perkembangan lingkungan global,
ancaman militer negara lain terhadap Indonesia dalam bentuk agresi
militer sekarang ini, diperkirakan kecil kemungkinannya. Upaya
diplomasi, peran PBB, dan opini dunia internasional menjadi faktor
yang turut mencegah, atau sekurang-kurangnya membatasi negaralain
untuk menggunakan kekuatan bersenjatanya terhadap Indonesia.
Dapat dikatakan bahwa dalam jangka waktu pendek ancaman dalam
bentuk agres dari luar relatif kecil. Namun, ancaman militer dalam
bentuk pelanggaran wilayah, aks teror, dan gerakan seperatis masih

dimungkinkan terjadi di Indonesia.

Ancaman nirmiliter pada hakikathya adalah ancaman yang
menggunakan faktor-faktor nirmiliter, yang dinila mempunyai
kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara, keutuhan
wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa. Ancaman nirmiliter
dapat berdimens ideologi, politik, ekonomi, sosia budaya, teknologi

dan informasi dan kesdlamatan umum.

Menurut Winarno (3013:236) “ancaman nirmiliter dapat disebut pula
ancaman non militer”. Ancaman nirmiliter mencakup ancaman yang
berdimensi ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi

informasi dan keselamatan umum.



36

Ancaman yang berdimens ideologi contohnya gerakan kelompok
radikal sebagai salah satu ancaman yang nyata. Motif yang
melatarbelakangi gerakan-gerakan tersebut dapat berupa dalih agama,
etnik, atau kepentingan rakyat. Pada saat ini masih terdapat anasir-
anasir radikalisme yang menggunakan atribut keagamaan berusaha
mendirikan negara dengan ideologi lain, seperti yang dilakukan oleh
kelompok NIl (Negara Islam Indonesia). Bagi Indonesia keberadaan
kelompok tersebut merupakan ancaman terhadap eksistensi Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan mengancam kewibawaan

pemerintah sehingga harus ditindak.

Ancaman berdimensi politik dapat bersumber dari luar negeri maupun
dari daam negeri. Dari luar negeri, ancaman berdimens politik
dilakukan oleh suatu negara dengan melakukan tekanan politik
terhadap Indonesia. Intimidasi, provokasi, atau blokade politik
merupakan bentuk-bentuk ancaman nirmiliter berdimensi politik yang
sering kali digunakan oleh pihak-pihak lain untuk menekan negara
lain. Ancaman berdimensi politik yang bersumber dari dalam negeri
dapat berupa penggunaan kekuatan berupa mobilisas masa untuk
menumbangkan suatu pemerintahan yang berkuasa, atau menggalang
kekuatan politik untuk melemahkan kekuasaan pemerintahan.
Ancaman separatisme merupakan bentuk ancaman politik yang timbul

di dalam negeri.
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Ancaman berdimensi ekonomi dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu interna dan eksternal. Dalam konteks Indonesia, ancaman dari
internal dapat berupa inflas dan pengangguran yang tinggi,
infrastruktur yang tidak memadai, penetapan sistem ekonomi yang
belum jelas, ketimpangan distribusi pendapatan dan ekonomi biaya
tinggi, sedangkan secara eksternal, dapat berbentuk indikator kinerja
ekonomi yang buruk, daya saing rendah, ketidaksiapan menghadapi
era globalisasi, dan tingkat dependensi yang cukup tinggi terhadap

asing.

Ancaman berdimens sosia budaya dibedakan atas ancaman dari
dalam dan dari luar. Ancaman dari dalam didorong oleh isu-isu
kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, dan ketidakadilan. Isu
tersebut menjadi titik pangka timbulnya permasalahan, seperti
separatisme, terorisme, kekerasan yang melekat berurat akar, dan
bencana akibat perbuatan manusia. Isu tersebut lama kelamaan
menjadi  “kuman penyakit” yang mengancam persatuan bangsa,

nasionalisme, dan patriotisme..

Ancaman dari luar timbul bersamaan dengan dinamika yang terjadi
dalam format globalisasi degan penetrasi nilai-nilai budaya dari luar
negeri sulit dibendung yang memengaruhi nilai-nilai di Indonesia.
Kemguan teknologi informas mengakibatkan dunia menjadi
kampung global yang interaks antar masyarakat berlangsung dalam

waktu yang aktual, yang terjadi tidak hanya transfer informasi, tetapi
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juga transformasi dan sublimasi nilai-nilai luar yang secara serta
merta dan sulit dikontrol. Sebagai akibatnya, terjadi benturan
peradaban yang lambat laun nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa
semakin terdesak oleh nilai-nilai individualisme. Fenomena lain yang
jugaterjadi adalah konflik berdimensi vertikal antara pemerintah pusat
dan daerah, disamping konflik horizontal yang berdimensi etnoreligius

masih menunjukkan potensi yang patut diperhitungkan.

Ancaman berdimensi teknologi informasi adalah munculnya kejahatan
yang memanfaatkan kemguan IPTEK tersebut, antara lain kejahatan
cyber, kegjahatan perbankan. Kondisi lain yang berimplikasi menjadi
ancaman adalah lambatnya perkembangan kemguan IPTEK di
Indonesia sehingga menyebabkan ketergantungan teknologi terhadap
negara-negara maju semakin tinggi. Kondis ketergantungan terhadap
negara lain tidak sgja menyebabkan Indonesia menjadi pasar produk-
produk negara lain, tetapi lebih dari itu, sulit bagi Indonesia untuk
mengendalikan ancaman berpotensi teknologi yang dilakukan untuk
mengendalikan ancaman berpotensi teknologi yang dilakukan oleh

pihak-pihak tertentu untuk melemahkan Indonesia.

Ancaman berdimensi keselamatan umum adalah adanya bencana
alam, misalnya gempa bumi, meletusnya gunung berapi, dan tsunami.
Bencana yang disebabkan oleh ulah manusia, antara lain tidak
terkontrolnya penggunaan obat-obatan dan bahan kimia lain yang

dapat meracuni masyarakat, baik secara langsung maupun krons
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(menahun), misalnya pembuangan limbah industri atau limbah
pertambangan lainnya. Sebaliknya, bencana alam yang disebabkan
faktor alam yang dipicu oleh ulah manusia antara lain bencana banjir,
tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan, dan bencana lainnya.
Bencana alam bak langsung maupun tidak langsung mengancam
keselamatan masyarakat. Selain itu, keamanan transportasi merupakan

salah satu dimensi keselamatan umum yang cukup serius di Indonesia.

Ancaman baik militer maupun non/nirmiliter perlu dihadapi atau
ditanggulangi dengan konsep ketahanan nasional yang aktualisasinya
diwujudkan dengan kegiatan pembelaan terhadap masyarakat,
bangsa, dan negara yang mengalami ancaman. Berdasar ketentuan
perundangan, ancaman yang sifatnya militer dihadapi oleh Tentara
Nasional Indonesia sebaga komponen utama. Sedangkan ancaman
yang sifatnya non/nirmiliter dihadapi oleh departemen sebagai
lembaga pemerintahan yang terkait di luar pemerintahan. Warga
negara memiliki hak dan kewgjiban serta dapat berperan serta baik
daam menghadapi ancaman militer maupun nirmiliter. Contoh
sederhana adalah kelkutsertaan seluruh lapisan masyarakat dalam

menghadapi bencana gunung meletus.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dissmpulkan bahwa ancaman-
ancaman nirmiliter dapat disebut pula sebagai ancaman non militer.
Ancaman nirmiliter mencakup ancaman yang berdimens ideologi,

politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi informasi dan keselamatan
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umum. Hal ini tentunya harus dihindari dan diminimalisir demi
terciptanya integrasi nasional bangsa dan negara Indonesia.
Diperlukan peran aktif dari seluruh warga negara Indonesia untuk
menghadapi setiap ancaman, tantangan, gangguan, dan hambatan yang

datang baik dari luar maupun dari dalam negeri itu sendiri.

. Sasaran Upaya Bela Negara

Sasaran upaya bela negara adalah terwujudnya warga negara yang
mengerti, menghayati, dan yakin untuk menunaikan kewajibannya
dalam bela negara, dengan ciri-ciri:

1. CintaTanah Air

Cinta tanah ar adalah mengena dan mencinta wilayah
nasionalnya sehingga selalu waspada dan siagp membela tanah air
terhadap segala bentuk ancaman, tantangan, hambatan, dann
gangguan yang dapat membahayakan kelangsungan hidup bangsa
dan negara oleh sigpapun dan dari manapun dengan menanamkan
dan menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air sehingga
diharapkan setigp warga negara akan mengenal dan mampu
memahami, antaralain :

a.  Wilayah nusantara dengan baik

b. Meméihara, melestarikan, dan mencintai lingkungannya

c. Senantiasa menjaga nama baik dan mengharumkan negara

Indonesiadi mata dunia



41

2. Sadar Berbangsa dan Bernegara

Sadar berbangsa dan bernegara Indonesia adalah dalam bentuk
tingkah laku, sikap dan kehidupan secara pribadi dalam kehidupan
sesuai dengan kepribadian bangsa yang mengaitkan dirinya dengan
pencapaian cita-cita dan tujuan hidup bangsa Indonesia, membina
kerukunan, kesatuan dan persatuan, mencintai budaya bangsa dan
selalu mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan

pribadi atau golongan.

3. Yakin akan Kesaktian Pancasila sebagai | deologi Negara

Y akin akan kesaktian Pancasila sebagai satu-satunya falsafah dan
ideologi bangsa dan negara, yang telah terbukti kesaktiannya dalam
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara, guna

tercapainya tujuan nasional.

4. RelaBerkorban untuk Bangsa dan Negara

Rela berkorban untuk bangsa dan negara yaitu rela mengorbankan
waktu, tenaga, pikiran dan harta benda untuk kepentingan umum
sehingga pada saatnya siap mengorbankan jiwa dan raga demi
kepentingan bangsa. Rela berkorban untuk negara adalah rela
berbakti tanpa pamrih yang diberikan oleh seorang warga negara
terhadap tanah airnya dengan penuh kesadaran, keikhlasan, dan
tanggung jawab untuk mempertahankan kelangsungan hidup

bangsa dan negara Indonesia.
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5. Memiliki Kemampuan Awal Bela Negara

Secara psikis (mental) memiliki sifat-sifat disiplin, ulet, kerja keras,
percaya akan kemampuan sendiri, jujur, dan bertanggung jawab
untuk mencapai tujuan nasional. Secara fisik (jasmaniah) memiliki
kondisi kesehatan dan keterampilan yang dapat mendukung

kemampuan awal bela negara yang bersifat psikis.

B. Pendlitian yang Relevan

1. Tingkat L okal

Penelitian lokal yang dilakukan oleh Dolla Marthalova pada tahun 2010
yang berjudul “Hubungan Pemahaman Konsep Nasionalisme terhadap
Sikap Bela Negara Mahasiswa PKn FKIP Unila Tahun 2010”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengAruh pemahaman
konsep nasionalisme dengan sikap bela negara mahasiswa PKn. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif korelasional dengan subjek penelitian
mahasisva PKn angkatan 2007-2010, untuk mengumpulkan data

menggunakan teknik angket dan teknik tes.

Berdasarkan data dan pembahasan hasil pendlitian, diketahui ada
hubungan antara pemahaman konsep nasionalisme dengan sikap bela
negara. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan menggunakan rumus chi
kuadrat, maka diperolen X2 = 42,36 dengan C = 0,57 dan koefisien
kontigen Cmaks = 0,81 dengan kebebasan = 4, termasuk kategori tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
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pemahaman konsep nasionalisme terhadap sikap bela negara mahasiswa

PKn FKIP Unila atahun 2010.

. Tingkat Nasional

Penelitian ini berjudul “Partisipasi Masyarakat Terhadap Bela Negara
Dalam Rangka Ketahanan Wilayah” yang diteliti oleh Edi Permana
Wahyu Siswanto mahasiswa pascasarjana Universitas Gadjah Mada pada
tahun 2013. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai bela negara, peran serta
masyarakat dalam bela negara, serta komitmen masyarakat dalam
semangat bela negara. pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dan wawancara kepada 100 responden dan dengan metode

peneliti deskriptif.

Pemahaman masyarakat Kelurahan Gunung Pasir Selatan Kota Depok
tentang nilai-nilai bela negara dapat dikatakan tinggi. Hal ini tercermin
dari kecintaan masyarakat terhadap negara Indonesia, selain itu
masyarakat dapat memahami wilayahnya dengan baik. Namun peran serta
masyarakat relatif kecil terutama dalam rencana pembentukan
Hansip/Wanra, di mana masyarakat kurang digjak berkomunikasi dan
bertukar pendapat dengan aparat terkait. Selain itu, komitmen masyarakat
Kelurahan Gunung Pasir Selatan Kota Depok dalam menyikapi berbagai
persoalan, termasuk Kketerlibatannya dalam bela negara diantaranya
menjadi warga Indonesia yang utuh, mengutamakan kebersamaan dan

gotong royong dalam pembangunan, menghargai perbedaan agama, suku,
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ras, yang diwujudkan dengan sikap dan perilaku hidup harmonis, dan

meniadakan segala bentuk perjudian.

C. Kerangka Pikir

Secara lahiriah bangsa Indonesia terlahir sebagal bangsa yang majemuk,
diantaranya dalam suku dan budaya masyarakat. Semakin berkembangnya
teknologi dan informasi termasuk sarana transportasi mengakibatkan tingkat
mobilitas masyarakat semakin tinggi dan terjadinya pembauran antar
masyarakat, sehingga balk masyarakat pribumi maupun masyarakat

pendatang hidup berdampingan.

Namun pada kenyataannya masyarakat asli atau pendatang lebih primordial
pada kelompoknya masing-masing, ha ini akan berdampak fatal bagi
keutuhan dan persatuan masyarakat, lebih luasnya pada integrasi nasional
bangsa. Sehingga sikap bela negara masyarakat asli dan pendatang mutlak
diperlukan. Oleh karena itu penulis ingin mengkaji tentang persepsi
masyarakat pendatang terhadap sikap bela negara di Kampung Panaragan
Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat, untuk lebih jelasnya kerangka

pikir ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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/ Persepsi Masyarakat \

Pendatang (X)

1. Pemahaman
2. Tanggapan

3. Harapan

—)

/ \_

. RelaBerkorban
. CintaTanah Air

. Sadar berbangsa

@ikap BelaNegara (Y) \

dan Bernegara

/

Gambar 1. Kerangka Pikir



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.Menurut Creswell dalam Noor
(2012: 34) “pendlitian deskriptif merupakan suatu gambaran kompleks,
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan

studi pada situasi yang alami”.

Menurut Noor (2012:33) penelitian deskriptif merupakan suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki, pada pendekatan ini, penelitian menekankan sifat realitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang

diteliti”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang menggambarkan suatu
fenomena sosia atau kejadian-kejadian nyata di lapangan melalui observasi
lapangan oleh pendliti. Oleh sebab itu,penelitian ini sangat tepat untuk
menjelaskanpersepsi masyarakat pendatang terhadap sikap bela negara di
Kampung Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat.Sedangkan

pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
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kuantitatif, karena dijabarkan dalam bentuk angka-angka serta penelitian ini
memiliki keunikan di dalam penelitiannya dimana kajiannya naturalistik pada

fenomena sosial yang terjadi.

B. Populas dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) bahwa yang dimaksud dengan “populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apakah seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada di wilayah penelitiannya, maka penelitiannya

merupakan penelitian ilmiah”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat pendatangdi Kampung Panaragan Jaya Indah
Kabupaten Tulang Bawang Barat yang berjumlah 370 kepala keluarga.

Tabdl. 3.1 Jumlah Kepala Populas Keluarga (KK)Pendatang di
KampungPanar aganJaya I ndah tahun 2015

No Dusun Jumlah KK Pendatang
1 Dusun 1 110
2 Dusun 2 141
3 Dusun 3 119
Jumlah 370

Sumber: Kepala Kampung Panaragan Jaya Indah
Tahun 2015
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2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil

penelitian sampel”.

Menentukan besarnya sampel, penulis berpedoman pada pendapat
Arikunto (2006:131), yaitu sebagai berikut:
Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jikajumlah subjeknya besardari 100 dapat
diambil 10% - 20% atau 20% -25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari:
1. Kemampuan pendliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana
2. Sempitnya wilayah pengamatan dari setigp subjek karena
menyangkut hal banyak sedikitnya data
3. Besar kecilnyaresiko yang ditanggung peneliti
Berdasarkan pendapat di atas, maka jumlah sampel yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak 37 sampel, dengan ketentuan
10% dari 370 kepala keluargapendatang yang beradadi Kampung

Panaragan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

Berikut ini merupakan data untuk memperjelas jumlah sampel dalam

penelitian dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel3.2Jumlah Sampel Kepala Keuarga (KK) Pendatang
di Kampung Panaragan Jaya | ndah

No Jumlah KK Jumlah Sampel
Pendatang
Dusun 1 110 110x 10% =11
Dusun2 141 141 x 10% = 14
Dusun3 119 119x 10% = 12
Jumlah 370 37

Sumber: Olah Data Pendlitian

C. Variabd Pendlitian

Di dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X)

dan variabel terikat (Y) sebagai berikut:

1. Variabel bebas yaitu persepsi masyarakat pendatang (X)

2. Variabel terikat yaitu sikap belanegara ()

D. Definis Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penegasan serta penjelasan sesuatu
konsep dengan menggunakan konsep-konsep (kata-kata), yang tidak harus
menunjukkan deskriptor, indikatornya dan bagaimana mengukurnya.Definisi
konseptual diperlukan dalam penelitian karena definisi itu akan mempertegas

masal ah apa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini membahas tentang:

1. Perseps Masyarakat Pendatang

Persepsi masyarakat pendatang adalah tanggapan masyarakat yang bukan

penduduk pribumi (Lampung) terhadap suatu objek peristiwa yang
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menjadi pusat perhatiannya, dan hasil dari penilaian ini akan memberikan
pengaruh baik buruk terhadap perilaku objek yang menjadi titik

perhatiannya.

2. Sikap BelaNegara

Sikap bela negara diartikan sebagai tekad, sikap dan tindakan warga
negara yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh
kecintaan tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia, serta
keyakinan akan kesaktian Pancasila sebagai ideologi negara dan kerelaan
berkorban guna meniadakan setiap ancaman, baik dari luar negeri maupun
dari dalam negeri, yang membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan
negara, kesatuan dan persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan yurisdiksi

nasional sertanilai-nilai Pancasiladan UUD 1945.

E. Definisi Operasional Variabel

Untuk dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai jenis-jenis variabel
pada penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional dari variabel yang
berarti variabel tersebut dapat diartikan lebih lanjut penjelasannya dan dapat

diukur. Definisi operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Persepsi Masyarakat Pendatang

Persepsi masyarakatpendatang adalah penilaian, kesan, dan pemahaman

masyarakat berdasarkan informasi yang berkaitan dengan kewagjiban
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masyarakat dalam sikap bela negara dengan indikator pengukuran yaitu

pemahaman, tanggapan, dan harapan.

2. Sikap BelaNegara

Sikap bela negara adalah tindakan masyarakat pendatang untuk
meniadakan serigp ancaman yang mampu mengganggu persatuan dan
kesatuan masyarakat dengan indikator yang diukur adalah sikap rela

berkorban, cintatanah air, dan sadar berbangsa dan bernegara.

F. Rencana Pengukuran Variabel

Variabel yang diukur dalam rencana penelitian ini adalah persepsi masyarakat
pendatang (X) dengan indikator, pemahaman, tanggapan, dan harapan dengan
menggunakan angket berdasarkan skor yang berskala 1-3 yaitu paham,
kurang paham, dan tidak paham, serta setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.
Selanjutnya variabel (Y) tentang sikap bela negara dengan indikator yang
akan diukur adalah sikap rela berkorban dengan delapan (8) pertanyaan, cinta
tanah air sebanyak enam (6), dan sadar berbangsa dan bernegara dengan

pertanyaaan sebanyak enam (6).

G. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu cara dalam melengkapi penelitian ini adalah menggunakan teknik
pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat data yang lengkap
dan nantinya dapat mendukung keberhasilan dalam penelitian ini.Teknik

pengumpulan data yang digunakan adal ah sebagal berikut:
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1. Teknik Pokok

a. Metode Angket

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket.Metode angket dalam penelitian ini dipakai untuk memperoleh
data yang utama dan dianalisis. Adapun jenis angket yang digunakan
angket yang dimana telah menyediakan aternatif jawaban yang harus
dipilih responden tanpa memberikan jawaban yang lain. Masing-
masing mempunyai skor atau bobot yang berbeda yaitu:

1. Alternatif jawaban adiberi skor 3

2. Alternatif jawaban b diberi skor 2

3. Alternatif jawaban c diberi skor 1

2. Teknik Penunjang
a. Observas
Teknik observass mencakup dokumentas dan wawancara yang
digunakan untuk mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti melalui pengamatan terhadap objek
yang akan diteliti, serta wawancara langsung terhadap responden yang
bersangkutanguna mendapatkan informasi, keterangan, ataupun fakta-
fakta yang berhubungan dengan objek penelitian yang menjadi

landasan dalam penelitian.
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H. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas Alat Ukur

Dalam pendlitian ini untuk menentukan validitas item soal dilakukan
kontrol langsung terhadap teori-teori yang menghasilkan indikator-
indikator yang dipakai. Uji validitas yang digunakan yaitulogical validity,
dengan cara melakukan penalaran berdasarkan teori-teori konsep yang ada

dalam variabel yang keabsahannya disahkan oleh pembimbing.

2. Uji Reliabilitas

Uji angket digunakan untuk menguji apakah alat ukur bisa dipakai atau
tidak. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk uji reliabilitas angket
yaitu:

a. Uji cobadengan 10 orang di luar responden

b. Hasil uji coba dikelompokkan dalam item ganjil dan genap
Kemudian hasil item ganjil dan genap dikorelasikan ke dalam rumus

product momentyaitu:

NXXY - (EX).GY)

© T NS - EOINE Y - (507
Keterangan:
= Hubungan variabel x dany
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat

N = Jumlah sampel
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Selanjutnya untuk mengetahui koefisien seluruh angket digunakan rumus

Sperman Brown sebagai berikut:

Ty 2 (g 2(rgg)
1+( 99)
Keterangan:
Txy = Koefisien seluruh tes
Tag = Koefisien korelasi item ganjil dan genap

Hasil andlisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai
berikut:

0,90-1,00 : Reliabilitas tinggi

0,50-0,89 . Reliabilitas sedang

0,00-0,49: : Reliahilitas rendah

3. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dari penyebaran angket, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data Daam menganalisis dan mengolah data serta
mengetahui tingkat kebenaran responden, digunakan rumus interval sebagai

berikut:

NT —NR
K

I =

K eterangan:

I = Interval

NT = Nilal Tertinggi
NR = Nila Terendah

K = Kategori
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Selanjutnya untuk mengolah data dan menganalisis data serta mengetahui

tingkat kebenaran responden, digunakan rumus persentasesebagai berikut:

F
P= EXIOO%

Keterangan:

P = Persentase

F = Jumlah jawaban dari seluruh item

N = Jumlah perkalian item dengan responden

Untuk mendefinisikan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan

Kriteria sebagai berikut:

76% - 100% = Bak
56% — 75% = Sedang

40% - 55% = Tidak Baik



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat pendatang terhadap sikap bela negara adalah cenderung menjadi
hak dan kewagjiban masyarakat sesua profesi dan tanggung jawab masing-
masing untuk menghindarar ATHG. Ha ini sangat berkaitan dengan
kewajiban masyarakat dalam menjaga keamanan dan ketahanan wilayahnya
seperti kewajiban mengikuti kegiatan ronda malam atau siskamling, menjaga
persatuan di lingkungan tempat tinggal agar tidak terjadi perpecahan diantara

warga, serta menaati peraturan hukum yang berlaku.

Berdasarkan indikator pemahaman, tanggapan, dan harapan dapat
dissmpulkan sebanyak 43,24% masyarakat berpersepsi positif dan 45,94%
cenderung cenderung positif terhadap bela negara. Hal ini terlihat dari
indikator pemahaman sebanyak 48,64% masyarakat paham terhadap sikap
bela negara, selanjutnya pada indikator tanggapan 75,67% masyarakat setuju
dan pada indikator harapan sebanyak 97,27 % masyarakat setuju dan

memiliki harapan yang positif terhadap sikap bela negara.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat turut aktif dalam kegiatan siskamling,
mematuhi peraturan baik di desa maupun hukum yang berlaku, dan dapat
mengikuti kegiatan rembuk pekon sebagal upaya bela negara dalam

lingkup wilayah/desa.

2. Bagi aparatur desa diharapkan dapat memberi contoh dalam mendukung
kegiatan sosial seperti gotong royong sebaga wujud kerja sama
masyarakat, sehingga dapat  menghindari perpecahan  dan

pengel ompokkan/golongan di masyarakat.

3. Bagi pemerintah diharapkan dapat melakukan kegiatan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan agar
tidak terjadi konflik berbau SARA, selain itu pemerintah juga diharapkan
tidak menutup sebelah mata atas kejadian di wilayah-wilayah tertentu di
Indonesia mengenai konflik SARA yang berdampak pada pandangan

buruk negara-negaralain terhadap Indonesia.
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